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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi android untuk memetakan kejahatan
yang terjadi di wilayah hukum Polres Kota Banjarbaru. Sistem dibangun dengan platform android
dan tools menggunakan Android Studio. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi android yang
dapat diunduh di Google Play Store dengan nama aplikasi Crime Mapping Banjarbaru. Kesimpulan
yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu bahwa aplikasi android dapat dibangun sebagai
informasi pemetaan kejahatan, hanya saja ke depan perlu dikembangkan fitur untuk mengirimkan
laporan dari masyarakat kepada pihak polisi apabila terjadi tindak kejahatan.

Kata Kunci : Aplikasi Android, Peta Kejahatan, Polres, Banjarbaru,

PENDAHULUAN

Banjarbaru merupakan salah satu kota
di Kalimantan Selatan yang berdiri pada
tanggal 20 April 1999 berdasarkan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 1999. Memiliki luas
wilayah 371,30 km?2 dan dinobatkan sebagai
wilayah pemekaran terbaik nasional pada
tahun 2011 (antarakalsel.com, 2011). Sejak
berubah status menjadi kota dari sebelumnya
kota administratif, maka Banjarbaru memiliki
Polres sendiri yang dulunya masih bergabung
dengan Kabupaten Banjar.

Salah satu bagian dari struktur Polres
Banjarbaru yaitu bagian operasional yang
bertugas merencanakan dan mengendalikan
administrasi operasi kepolisian, pengamanan
kegiatan masyarakat dan/atau  instansi
pemerintah, menyajikan informasi dan
dokumentasi kegiatan Polres  serta
mengendalikan pengamanan markas. Dilain
sisi  teknologi mobile sangat pesat
berkembang  di  Indonesia, terutama
smartphone android, tak terkecuali warga
Banjarbaru. Oleh karena itu aplikasi android
menjadi media yang tepat untuk digunakan

menyajikan informasi sesuai tugas bagian
operasional Polres Banjarbaru.

Penelitian Fuani, AK, dkk (2012)
membuat aplikasi i-angkot berbasis android
pada smartphone yang mempermudah
pengguna mengetahui trayek angkot dari
suatu titik awal menuju ke titik tujuan wisata
yang diinginkan. Selain itu, aplikasi ini juga
terhubung dengan Google maps dan
menggunakan GPS  untuk  mendeteksi
ketepatan lokasi pengguna dan lokasi wisata
yang diinginkan. Selanjutnya Mahardika,
N.S dkk (2013) juga mengintegrasikan
Google Maps yang dapat mengklasifikasikan
kepadatan lalu lintas dalam empat level
(lancar, ramai, macet, dan sangat macet),
memberikan informasi jarak dari asal menuju
ke tujuan, memberikan perkiraan waktu
tempuh perjalanan serta memberikan pilihan
rute alternatif yang bisa dilalui menuju ke
lokasi tujuan. Hardianto,R dan Nuraeni,Y
(2014) membangun pula sebuah perangkat
lunak yang dapat memberikan informasi
lokasi wisata di kota Bandung dan sekitarnya
dengan pemanfaatan Google Map sebagai
fasilitas  pendukung sistem informasi

&

PHASTI
Junnal Tebink Tuformatiba Politebnite Fasnur


mailto:wahyuridhoni@yahoo.com

menggunakan layanan Application
Programming Interface (API) Google Map
untuk menunjukkan lokasi suatu tempat.
Aplikasi yang dibuat dapat memberikan
layanan berupa menampilkan nama-nama
wisata kuliner, seni dan budaya yang ada
beserta lokasi tempat berada.

Berdasarkan  penelitian  terdahulu
tersebut, aplikasi android yang terintegrasi
Google Map digunakan untuk menampilkan
informasi lokasi pada peta, oleh karena itu
sangat dimungkinkan juga untuk digunakan
dalam memetakan titik-titik kejahatan pada
suatu kota. Tidak seperti media cetak,
Tempat Kejadian Perkara dapat ditampilkan
pada peta, sehingga informasi lokasi menjadi
spesifik. Selain itu di masa mendatang,
informasi titik pada peta dapat digunakan
untuk pengolahan data lebih lanjut. Setelah
melihat tugas Polres serta melihat mampunya
teknologi mobile memetakan suatu titik,
maka dibuatlah penelitian untuk merancang
dan membangun aplikasi crime mapping
Polres Banjarbaru berbasis android.

Aplikasi Android

Android (Gambar 1) adalah sistem
operasi berbasis Linux yang dirancang untuk
perangkat bergerak layar sentuh seperti
telepon pintar dan komputer tablet. Android
awalnya dikembangkan oleh Android, Inc.,
dengan dukungan finansial dari Google, yang
kemudian membelinya pada tahun 2005.
Sistem operasi ini dirilis secara resmi pada
tahun 2007, bersamaan dengan didirikannya
Open Handset Alliance, konsorsium dari
perusahaan-perusahaan  perangkat  Kkeras,
perangkat lunak, dan telekomunikasi yang
bertujuan untuk memajukan standar terbuka
perangkat seluler. Ponsel Android pertama
mulai dijual pada bulan Oktober 2008. Pada
November 2013, Android menguasai pangsa
pasar telepon pintar global, yang dipimpin
olen  produk-produk Samsung, dengan
persentase 64% pada bulan Maret 2013. API
yang dapat digunakan pada aplikasi android
adalah Google Map.
(Openhandsetalliance.com, 2016)
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Gambar 1. Logo Android

Penelitian dengan topik aplikasi
android dengan pemanfaatan Google Map
sangat  banyak  ditemukan,  beberapa
diantaranya yaitu oleh Brata, K.C , dkk
(2012) yang membangun Aplikasi jejaring
sosial kampus berbasis GPS dengan
menyediakan layanan untuk melakukan
geotagging secara otomatis. Margaretta, S
dkk (2012) membangun sistem informasi
berbasis GIS dan A-GPS untuk pengelolaan
perkebunan kelapa sawit dengan
menggunakan android. Aplikasi ini salah
satunya terdiri dari fitur Peta lahan, dimana
fitur ini menampilkan informasi lahan
perkebunan. Peta ini dapat berubah warna
sesuai usia tanaman dan waktu panen, selain
itu fitur peta ini dilengkapi dengan informasi
berupa luas lahan, populasi tanaman, jumlah
buruh dan umur kelapa sawit.

Salman A.G. (2013) merancang
aplikasi berbasis mobile device berplatform
android yang menyediakan peta digital.
Aplikasi yang dihasilkan dalam penelitian ini
menerapkan scan QR. Selain itu Utama,
A.R.P (2013) membangun sistem informasi
geografis pariwisata berbasis smartphone
android untuk Kota Semarang. Firmansyah,
AR (2014) membuat Aplikasi Digital Maps
Panduan Pariwisata Berbasis Android untuk
Kebumen. Sari, P.W.M dkk (2014)
merancang sistem pencarian rute alternatif di
bandung untuk menghindari kemacetan lalu
lintas dengan memanfaatkan  Google
application programming interface (API)
berbasis android.

Sanjaya, A. (2014) membuat suatu
aplikasi mobile berbasis android untuk
mempermudah masyarakat menemukan

PHASTI
Junnal Tebink Tuformatiba Politebnite Fasnur



lokasi kolam renang di Kota Medan. Khanafi,
I dan Hartanto, AD (2015)
mengimplementasikan Google APl Pada
sistem deliver teknisi berbasis android di
bengkel wisan auto. Siringoringo, R.M.
(2015) memanfaatkan Google Map untuk
melacak posisi kendaraan. Nopawan, T dkk
(2015) menghasilkan sebuah perangkat lunak
lokasi halte dan rute Transmusi yang dapat
membantu masyarakat dalam mendapatkan
informasi  koridor beserta halte disetiap
koridornya, jarak tempuh ke halte tujuan dari
posisi pengguna, mencari halte yang terdekat
dengan tempat tujuan.

Andi  Triansah, A dkk (2015)
membangun aplikasi web dan mobile android
untuk media pencarian kost menggunakan
Phonegap dan Google Maps API". Armida,
D.M.l dkk (2016) membuat aplikasi yang
menyediakan fasilitas untuk melihat lokasi
kantor samsat di Google Map sehingga tidak
hanya memudahkan para wajib pajak untuk
mengetahui lokasi kantor samsat. Adapun
Aplikasi Crime mapping yang pernah dibuat
di Indonesia menurut pencarian di Google
Play Store adalah untuk wilayah Kota
Semarang Jawa Tengah.

Kriminalitas

Kriminalitas/Kejahatan adalah sebuah
ucapan, perbuatan dan tingkah laku yang
secara ekonomi politis dan sosial-psikhologis
sangat merugikan masyarakat, melanggar
norma-norma  susila dan  menyerang
keselamatan warga masyarakat (baik yang
telah tercakup oleh undang-undang maupun
yang belum tercantum dalam undang-undang
hukum pidana) (Kartono, 1983).

Kategori kejahatan dalam istilah
kepolisian sesuai KUHPidana
dikelompokkan menjadi sebagaimana berikut
ini:.

1. Curas (pencurian dengan kekerasan)

2. Curat (pencurian dengan pemberatan)

3. Curanmor R-2 (pencurian kendaraan
bermotor roda 2)

4. Curanmor R-4 ( pencurian kendaraan
bermotor roda 4)

5. Anirat (Penganiayaan berat)

Volume 03, Nomor 2, Edisi Oktober 2017

6. Lakalantas (kecelakaan Lalu lintas)

7. Narkoba (narkotika dan obat/bahan
berbahaya)

8. Lain-lain

Polres Banjarbaru

Polres Banjarbaru berlokasi di Jalan
A.Yani Km 35,5 Kota Banjarbaru. Pada peta
ditunjukkan seperti gambar 2. Kepolisian
Resor (disingkat Polres) adalah struktur
komando Kepolisian Republik Indonesia di
daerah kabupaten/kota. Kepolisian Resor di
wilayah perkotaan biasa disebut "Kepolisian
Resor Kota" (Polresta). "Kepolisian Resor
Kota  Besar"  (Polrestabes)  biasanya
digunakan untuk ibukota provinsi. Kepolisian
Resor dikepalai oleh seorang Kepala
Kepolisian Resor (Kapolres), Kepolisian
Resort Kota dikepalai oleh seorang Kepala
Kepolisian Resor Kota (Kapolresta) dan
Kepolisian Resor Kota Besar dikepalai oleh
seorang Kepala Kepolisian Resort Kota
Besar (Kapolrestabes).

Polres  memiliki  satuan  tugas
kepolisian yang lengkap, layaknya Polda, dan
dipimpin oleh seorang Komisaris Besar
Polisi (Kombes) (untuk Polrestabes) atau
Ajun Komisaris Besar Polisi (AKBP) (untuk
Polres/Polresta). Wilayah hukum Polres
Banjarbaru yaitu :

1. Polsek Banjarbaru Kota, meliputi
Kecamatan Banjarbaru kota,
banjarbaru utara, dan Banjarbaru
selatan Kota Banjarbaru

2. Polsek Banjarbaru Timur, meliputi
Kecamatan Cempaka Kota
Banjarbaru

3. Polsek Banjarbaru Barat, meliputi
Kecamatan Landasan Ulin dan Liang
Anggang Kota Banjarbaru

4. Polsek Beruntung Baru, meliputi
kecamatan Beruntung baru Kota

Banjarbaru

5. Polsek Aluh-aluh, meliputi
kecamatan Aluh-aluh Kota
Banjarbaru
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Gambar 2. Lokasi Polres Banjarbaru
METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Juni
2016 sampai  Oktober 2016. Untuk
pengolahan data dan observasi dilaksanakan
di Polres Banjarbaru adapun untuk
Pembangunan sistem diilaksanakan di
Politeknik Hasnur Banjarmasin, Kalimantan
Selatan.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan vaitu
komputer dengan instalasi perangkat lunak
sebagai berikut :
1. XAMPP

! ~ l XAMPE Control Pane Service,, SCm,

Modules
Status

M sve Apsche Aurning Srop AdmIn...
= Aafresh
M sve MySa  Runnng <op Admn 3
: Explore
Swe HleZila Start
O St P
() Mercury Start

Exn

OMEF Comzraol Fanel Yessicn 2.2 19, May, J027)
Windawe €. 0 Build €021 Plazform 2 Service Feck 1

(5] %AMPP Control Paned Application = | ) ]
n

Gambar 3. Control Panel XAMPP

XAMPP (gambar 3) adalah perangkat
lunak bebas yang mendukung banyak sistem
operasi, merupakan kompilasi dari beberapa
program. Fungsinya adalah sebagai server
yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri
atas program Apache HTTP Server, MySQL
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database, dan penerjemah bahasa yang ditulis
dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl.
Nama XAMPP merupakan singkatan dari X
(empat sistem operasi apapun), Apache,
MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia
dalam GNU General Public License dan
bebas, merupakan web server yang mudah
digunakan yang dapat melayani tampilan
halaman web vyang dinamis. XAMPP
dikembangkan dari sebuah tim proyek
bernama Apache Friends, yang terdiri dari
Tim Inti, Tim Pengembang & Tim
Pendukung. (Apachefriends.org, 2016)

2. Android Studio

Gambar 4. Screenshoot Android Studio

Android Studio (gambar 4) adalah
lingkungan  pengembangan  baru  dan
terintegrasi penuh, yang dirilis oleh Google
untuk sistem operasi Android. Android
Studio dirancang untuk menjadi peralatan
baru dalam pengembangan aplikasi dan juga
memberi alternatif lain selain Eclipse yang
saat ini menjadi IDE yang paling banyak
dipakai (Uptodown.com, 2016).

Saat memulai proyek baru dengan

Android Studio, struktur proyek akan muncul
bersama dengan hampir semua berkas yang
ada di dalam direktori SDK, peralihan ke
sistem manajemen berbasis Gradle ini
memberikan fleksibilitas yang lebih besar
pada proses pembangunanya.
Android Studio mengijinkan pengguna untuk
melihat perubahan visual apapun yang
dilakukan pada aplikasi secara langsung.
Selain itu juga bisa melihat perbedaannya
jika dipasang pada beberapa perangkat
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Android berbeda, termasuk konfigurasi dan

resolusinya secara bersamaan.

Fitur lain di Android Studio adalah
alat-alat baru untuk mengepak dan memberi
label kode. Dengan begitu mengijinkan
pengguna tetap menjadi yang teratas ketika
berurusan dengan banyak kode. Program ini
juga memakai sistem seret dan jatuhkan
untuk memindahkan komponen melalui antar
muka pengguna.

Selain itu, lingkungan baru ini juga
mendukung Google Cloud Messaging.
Sebuah fitur yang mengijinkan pengguna
untuk mengirim data dari server ke perangkat
Android melalui cloud, cara terbaik untuk
mengirim Pengingat pada apps anda.

Program ini juga dapat membantu
untuk  melokalisasi  aplikasi ~ memberi
gambaran visual untuk tetap memprogram
sambil mengontrol alur dari aplikasi. Adapun
fitur lain yang oleh Android Studio yaitu :

e Lingkungan pengembangan yang
powerfull dan bersifat langsung.

e Cara termudah untuk menguji performa
pada perangkat dengan tipe lain.

e wizard dan template berisi elemen-
elemen umum vyang ada di semua
pemrograman Android.

e Editor dengan fitur lengkap dengan
banyak  peralatan ekstra untuk
mempercepat pengembangan aplikasi

3. Adobe Photoshop

Adobe Photoshop, atau biasa disebut
Photoshop  (Adobe.com, 2016) adalah
perangkat lunak editor citra buatan Adobe
Systems yang dikhususkan untuk pengeditan
foto/gambar dan pembuatan efek. Perangkat
lunak ini banyak digunakan oleh fotografer
digital dan perusahaan iklan sehingga
dianggap sebagai pemimpin pasar (market
leader) untuk perangkat lunak pengolah
gambar/foto. Selain itu juga sebagai salah
satu produk terbaik yang pernah diproduksi
oleh Adobe Systems. Tampilan Adobe
Photoshop seperti pada gambar 5 di bawah
ini.
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Gambar 5. Screenshoot Adobe Photoshop

Adapun bahan yang digunakan yaitu :
1. Google Map dengan informasi area

wilayah hukum Polres Banjarbaru
2. Daftar kategori kejahatan
3. Entry data kejahatan

Gambaran Umum Sistem

Sistem yang dibangun  merupakan
aplikasi android yang berisi daftar kejahatan
dan titik kejadiannya pada peta, titik-titik
tersebut memiliki warna yang berbeda
tergantung kategorinya, daftar kejahatan dan
titik tersebut dapat difilter berdasarkan
wilayah Polsek, kategori kejahatan, dan
pilihan durasi waktu. Selain itu user juga
dapat mengirimkan kritik dan saran. Halaman
admin  memiliki tambahan fitur untuk
menambah, mengedit, atau menghapus suatu
daftar kejahatan, serta dapat melihat Kritik
dan saran yang dikirimkan oleh user. Setiap
kali admin ingin masuk ke halaman admin,
sistem akan meminta pengisian kode akses.

Berikut ini pada gambar 6 merupakan
sitemap untuk user. Hanya terdiri dari tiga
menu utama, yaitu : Daftar kejahatan, peta
persebaran, serta kritik & saran.

Halaman Awal

’ Dafiar Kejahatan Peta Persebaran Kritik & Saran

Titik Pada Peta
Gambar 6. Sitemap Halaman User

Info Suatu Titik
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Berikut ini pada gambar 7 merupakan

sitemap untuk admin. Menu utama
empat, yaitu : daftar kejahatan,

ada
peta

persebaran, entry data, serta kritik & saran.
Admin mengisi kode akses terlebih dahulu
untuk mengedit atau menghapus suatu data.

Halgnan Awal
Kode Abses
Datar Kaghtan Ptz Persstaran Eniry Dals
Tk Pasa Peta | | Edéan Has Irfo Susts Tk

Gambar 7. Sitemap Halaman Admin

Prosedur Penelitian

Ktk & Saran

Pengembangan sistem dalam penelitian
ini menggunakan metode waterfall, pertama
kali diperkenalkan oleh Windows W. Royce
pada tahun 1970. Metode ini merupakan
model klasik yang sederhana dengan aliran
sistem yang linier, dan masih popular
digunakan hingga saat ini. Output dari setiap
tahap merupakan input bagi tahap berikutnya

seperti pada gambar 8.

Analysis

R LR P EEEEE T Testing
: — ]

R

————————— Mantenance

Gambar 8. Model Waterfall

Analisis

Analisis dalam pengembangan sistem
sering dikenal pula sebagai Software

Requirement  Spesification
merupakan deskripsi lengkap dan

(SRS),

Volume 03, Nomor 2, Edisi Oktober 2017

komprehensif perangkat lunak yang
akan dikembangkan.  Analisis ini
digunakan untuk menentukan kebutuhan
fungsional  maupun  non-fungsional.
Biasanya, persyaratan fungsional
didefinisikan dengan cara
menggambarkan interaksi  pengguna
dengan perangkat lunak. Di dalamnya
juga termasuk persyaratan seperti
tujuan, ruang lingkup, perspektif, fungsi,
atribut  perangkat lunak, pengguna
karakteristik, fungsi spesifikasi,
antarmuka persyaratan, dan persyaratan
database. Sebaliknya, persyaratan non-
fungsional mengacu pada berbagai
kriteria, kendala, keterbatasan, dan
persyaratan yang diberlakukan pada
desain dan pengoperasian perangkat
lunak.

Desain
Tahap ini adalah proses perencanaan
dan  solusi  pemecahan  masalah

perangkat lunak. Pengembang software
dan desainer menentukan rencana yang
meliputi desain algoritma, arsitektur
perangkat lunak, skema konseptual
database, diagram logis desain, desain
konsep, desain grafis antarmuka
pengguna, dan definisi struktur data.
Implementasi

Tahap ini mengacu pada realisasi
kebutuhan bisnis dan spesifikasi desain
ke dalam eksekusi struktur program,
database, website, atau komponen
perangkat lunak. Pada fase ini kode
ditulis dan dikompilasi menjadi sebuah
aplikasi operasional, dengan kata lain,
tahap ini adalah proses konversi seluruh
persyaratan dan cetak biru ke dalam
lingkungan produksi.

Pengujian

Tahap ini juga dikenal sebagai verifikasi
dan validasi, berupa proses untuk
memeriksa apakah perangkat lunak yang
dibuat memenuhi persyaratan dan
spesifikasi yang telah direncanakan.
(IEEE-STD-610, 1991). Selain itu, tahap
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pengujian dilakukan untuk menemukan
bug dan gangguan sistem, sehingga
dapat  dilakukan  perbaikan  dan
penyempurnaan kembali.

Pemeliharaan

Tahap ini merupakan proses
memodifikasi solusi perangkat lunak
setelah selesai dan didistribusikan.
Perbaikan output, kesalahan, serta
meningkatkan kinerja dan kualitas.
Kegiatan pemeliharaan tambahan dapat
dilakukan dalam fase ini, termasuk
menyesuaikan perangkat lunak untuk
kebutuhan pengguna baru, maupun
untuk meningkatkan keandalan
perangkat lunak. (Stellman dan Greene,
2005).

Dalam penelitian ini, tahap
pemeliharaan tidak dilakukan karena
batasan ruang lingkup penelitian tidak
sampai dengan distribusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan Antar Muka

Halaman User

Halaman user dirancang dengan kebutuhan
hanya untuk membaca informasi, terdiri dari
Y.halaman seb%aimana gamkﬁr 9 berikut ini
Al A2 e\ A3 e b

[ = —§ = [ = % &

Gambar 9. Halaman User
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Al : Halaman Awal

A2 : Halaman Daftar Kejahatan

A3 : Halaman Filter

A4 : Halaman Pilih batasan waktu
A5 : Halaman Peta Persebaran

A6 : Halaman Info Titik

A7 : Halaman Kirim Kritik dan Saran

Halaman admin

Halaman admin dirancang dengan kebutuhan
untuk menambah, mengedit, dan menghapus
titik informasi kejahatan, terdiri dari 9
halaman sebagaimana gambar 10 berikut ini

- % 0 o |
Logo
L= 0 0 & = 0 0 & = 0 & & |
° Q
Pata
Q
=N o E=
= 0 0 & | = 9 0 & = 9 o < |
° Qo
Pata

Gambar 10. Halaman Admin
B1 : Halaman Awal
B2 : Halaman Kode Akses
B2 : Halaman Daftar Kejahatan
B4 : Halaman Filter
B5 : Halaman Pilih batasan waktu
B6 : Halaman Peta Persebaran
B7 : Halaman Info Titik
B8 : Halaman Entry Data
B9 : Halaman Baca Kritik dan Saran
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Halaman Awal

Di halaman Awal terdapat tombol ENTER
yang akan menuju halaman menu dan tombol
invisible yang jika diklik akan memunculkan
halaman kode akses.

CRIME MAPPING

OLRES BANJARBARL

Gambar 10. Halaman Awal
Halaman Kode Akses

Dari halaman Awal, jika operator yang
mengakses, maka akan menuju ke halaman
ini. Kode unik berbeda sudah diatur dari
database untuk dibagikan masing-masing ke
semua kapolsek, sejumlah kurang lebih 10
orang. Kode akses terdiri dari 6 angka acak.
Tombol Kirim jika diklik, system akan
melakukan pemeriksaan ke database, jika ada
maka aplikasi menuju halaman menu. Jika
tidak ada maka muncul tulisan “mohon maaf
kode anda tidak dikenali”.

314875

Gambar 11. Halaman Kode Akses

Volume 03, Nomor 2, Edisi Oktober 2017

Halaman Menu

Halaman ini jika diakses dari tombol ENTER
halaman awal maka terdiri dari 2 pilihan
menu saja (peta persebaran, daftar
kejahatan). Namun halaman ini jika diakses
dari halaman kode akses maka terdiri dari 3
pilihan menu (entri data, peta persebaran,
daftar kejahatan).

Entri data jika diklik akan menuju halaman
entri data. Peta persebaran jika diklik akan
menuju halaman peta persebaran. Dan daftar
kejahatan jika diklik akan menuju halaman
daftar kejahatan.

T

© entn data
Q peta persebaran
i= daftar kejahatan

Gambar 12. Halaman Menu

Halaman Entry Data

Combo box pilih lokasi akan menampilkan
seluruh kecamatan yang ada di Banjarbaru,
jika salah satu kecamatan telah dipilih maka
peta akan menampilkan daerah sesuai
kecamatan tersebut. Combo box pilih
kategori akan menampilkan seluruh kategori
kejahatan, jika salah satu kategori kejahatan
telah dipilih maka icon titik pada peta akan
muncul  sesuai warna dan  no.urut
kategorinya. Tanggal langsung disini tanggal,
bulan, dan tahun saat ini namun dapat diganti
dan diisi tanggal lain jika ternyata kejadian
telah lewat. Waktu berupa combo box dari
00.00 s/d 24.00. namun isi juga bisa diganti
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dengan waktu spesifik misal 10.35 s/d 11.28.
Deskripsi berupa text area yang terdapat
scroll jika ternyata isinya panjang. Peta dapat
di zoom in atau zoom out dan digeser agar
titik TKPnya dapat disesuaikan. Klik
SIMPAN untuk menyimpan di database
beserta siapa yang menyimpan berdasarkan
kode akses siapa yang masuk di halaman
sebelumnya (02), jika sudah tersimpan
aplikasi akan menuju halaman daftar
kejahatan (08) dengan entry yang baru diisi
berada di posisi paling atas.

entry data

pilh lokas v
pith kategor

anggel v v .
waktu kejadian v W v

aeknp

Lowetn gueurn dok St amwt, con
M
ey
cut
Nuoc vy

(L%

oduetencyun tarteend O rdiguee sermcios of ool
o sl s A Rafes 000sMs Prom (huroks

nosusTenyy pede. Maurs of oG

SIMPAN

Gambar 13. Halaman Entry Data

Halaman Peta Persebaran

Halaman ini defaultnya menampilkan semua
titik pada semua lokasi di Banjarbaru dan
untuk semua kategori kejahatan, kecuali jika
sudah dilakukan filter, maka tulisan header
akan menjadi misal “Banjarbaru Selatan,
Curanmor”. Data yang tampil dibatasi pada 1
minggu terakhir saja. Setiap kategori
kejahatan memiliki warna dan nomor
kategori masing-masing. Peta dapat di zoom
in atau di zoom out maupun digeser.
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sermua lokasl semua kejahatan filter v

Gambar 14. Halaman Peta Persebaran

Halaman Info Titik Persebaran

Suatu tittkk TKP dapat diklik dan
menampilkan jendela info. Berisi tanggal dan
jam kejadian serta deskripsi. Icon silang jika
diklik akan menutup jendela tersebut. Dan
deskripsi yang panjang dapat di-scroll.

SOTLO IADS. SMU ejanatan Nier v

13 Foaruan 2016 13004400
Katmgon hajrraias

Gambar 15. Halaman Info Titik Persebaran
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Halaman Filter Peta Persebaran

Filter pada peta persebaran jika diklik akan
memunculkan opsi lokasi dan Kkategori
kejahatan sebagaimana berikut ini. Pilih salah
satu, maka lokasi atau kategori yang dipilih
akan tercentang dan yang tidak dipilih tidak
tercentang. Aplikasi akan menampilkan
persebaran pada peta sesuai dengan lokasi
dan kategori kejahatan yang dipilih.

Setiap list kecamatan pada lokasi dan
kategori terdapat perhitungan jumlahnya
dibatasi hanya pada 1 minggu terakhir.

Icon silang akan membatalkan filter serta
menutup jendela filter dan kembali ke peta
persebaran.

Kategor! kejahatan

Sottass Kibgon
n Kadopon |
' Kanegon 2
g =
n Kagon 4 o =]

Q|10 KR

Gambar 16. Halaman Filter Peta Persebaran

Halaman Daftar Kejahatan

Halaman ini menampilkan daftar kejahatan,
disusun dari yang paling terbaru di paling
atas. Setiap daftar berisi tanggal dan jam
kejadian, serta kecamatan dan kategori
kejahatan. Tombol “lihat lokasi pada peta”
bisa diklik untuk menampilkan titik TKP

Volume 03, Nomor 2, Edisi Oktober 2017

pada peta. Jika list dari daftar tersebut
merupakan entry yang ditambahkan oleh id
yang sama dari kode akses maka muncul
tombol edit atau hapus. Untuk hapus akan
menampilkan “Apakah anda yakin ingin
menghapus?” terlebih dahulu. Untuk edit
maka akan memunculkan halaman edit
seperti halaman entry data namun telah terisi
data sesuai list yang diedit.

sermua lokasl semua kejahatan filter v

13 Februan 2046 13.00-14.00
Kaormtan | Kaligor bagdidan

Fehey e habtord MOy rstkjun wsocts o
0 RIpm rgeatan. Face
Q 2t s pacs petn | P———

13 Fobruan 2016 13.00-14.00
Nocwnatu  Katiyd higdraten)

Nare vwvurrn arprhel woam Fancw el Viveeun o

Feformmaue habtand moss stigue sonociss of

Q vt R pac peln

Gambar 17. Halaman Daftar Kejahatan

Halaman Filter Daftar Kejahatan

Filter pada daftar kejahatan jika diklik akan
memunculkan opsi lokasi dan kategori
kejahatan sebagaimana berikut ini. Sama
seperti filter pada peta persebaran. Pilih salah
satu, maka lokasi atau kategori yang dipilih
akan tercentang dan yang tidak dipilih tidak
tercentang. Aplikasi akan menampilkan
semua daftar kejahatan sesuai dengan lokasi
dan kategori kejahatan yang dipilih.

Setiap list kecamatan pada lokasi dan
kategori terdapat perhitungan jumlahnya
dibatasi hanya pada 1 minggu terakhir.
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Icon silang akan membatalkan filter serta
menutup jendela filter dan kembali ke daftar
kejahatan.

Kategori kejahatan

Somun bnmogon 2 =2

n Kabegon 1 " 0
' Kadogon ) ) o
n Katogon 4 0 o

Gambar 18. Halaman User
KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa aplikasi android dapat dibangun
sebagai informasi pemetaan kejahatan.

Saran untuk penelitian di  masa
mendatang yang bisa dikembangkan dari
penelitian ini yaitu : perlu dikembangkan
fitur untuk mengirimkan laporan dari
masyarakat kepada pihak polisi apabila
terjadi tindak kejahatan.
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